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PRAKATA 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pengauditan Teori Dasar Dan 

Penerapan” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 

dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 

saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Pengauditan Teori 

Dasar Dan Penerapan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, 

hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk 

terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa 

yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan 

dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  hadapan sidang 

pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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SIFAT DASAR PERUSAHAAN 

 DAN AKUNTANSI 

 
A. PENDAHULUAN 

Entitas dalam akuntansi dapat diartikan sebagai suatu organisasi atau 

perusahaan yang memiliki dasar untuk mendapatkan laba atau keuntungan 

bergerak dalam bidang non-social dengan mengharuskan adanya pemisahan 

antara kegiatan bisnis perusahaan yang menghasilkan keuntungan dengan 

kegiatan pengeluaran pribadi pemilik atau pengelola organisasi perusahaan 

tersebut untuk kepentingan pribadinya. Jika hal tersebut diterapkan maka 

kegiatan usaha perusahaan tersebut akan terukur dengan baik. Lalu, di dalam 

kegiatan transaksi perusahaan diperlukan suatu pencatatan atas kegiatan 

transaksi yang telah terjadi. Agar memudahkan perusahaan dalam mengukur 

serta mengkalkulasikannya. Hal tersebut berkaitan akan penggambaran 

kelangsungan hidup perusahaan. dengan asumsi perhitungan umur motor 4 

tahun dibutuhkan untuk menghitung penyusutannya. Dari asumsi tersebut 

dapat diartikan bahwa manajemen perusahaan harus bisa mengatasi 

penurunan kemampuan labaan perusahaan selama masa umur tersebut. Hal 

ini adalah suatu asumsi besar mengingat banyak perusahaan yang gulung tikar 

di saat krisis moneter, yang dimana ketidaksiapan manajemen perusahaan 

dalam menghadapi biaya-biaya yang tidak terduga pada saat itu. Selain itu 

perusahaan wajib dapat mengelola sumber dana yang tertanam di perusahaan 

lain, yang terjadi karena dasar kegiatan transaksi perusahaan. menjaga tingkat 

kelancaran akan penerimaan kas yang masuk. karena tidak semua perusahaan 

menyukai akan panjangnya masa pengembalian piutang. Namun, berbeda hal 

dengan perusahaan lembaga keuangan dan leasing, maka panjangnya jangka 

waktu pengembalian uang, adalah suatu strategi mereka dalam melancarkan 



 

 

 

 
 

RUANG LINGKUP SISTEM  

INFORMASI AKUNTANSI 

 
A. PENDAHULUAN 

Meningkatnya suatu kemajuan teknologi informasi dari masa ke masa, 

membuktikan bahwasanya arah pola pikir manusia yang akan selalu mencoba 

untuk mengembangkan penemuan-penemuan demi untuk menemukan suatu 

kemudahan untuk berinteraksi antar sesama. Tentu hal adanya membuat 

dunia usaha diperhadapkan dengan situasi atau kondisi persaingan yang 

semakin ketat yang menuntut perusahaan untuk menjalankan usahanya lebih 

efektif dalam pencapaian tujuan perusahaan. Pengendalian terhadap 

persediaan sangat diutamakan bagi perusahaan retail karena adanya 

kepemilikan persediaan sehingga membutuhkan kontrol yang memadai, lain 

halnya dengan perusahaan jasa yang tidak memiliki suatu persediaan yang 

nantinya akan dijual sebagai pemasukan pendapatan perusahaan. Suatu 

validitas informasi bergantung berdasarkan dari kemampuan sistem informasi 

tersebut, apakah dapat mampu menghasilkan suatu informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan si pengguna. Jika suatu sistem informasi dapat mampu 

menjaga keakuratannya maka dengan kata lain informasi tersebut merupakan 

suatu informasi yang dapat disajikan tepat pada waktunya, relevan dan handal. 

Informasi akuntansi merupakan termasuk ke dalam sistem informasi yang 

dianggap penting di dalam suatu perusahaan. 

Secara fungsi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ialah suatu komponen yang 

digunakan untuk menghimpun, mengklasifikasi, mengolah, menganalisis, dan 

menggabungkannya supaya menjadi suatu informasi keuangan yang relevan 

dan handal dalam rangka pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan 

(manajemen, pemerintah, masyarakat, investor, dan kreditor). Selain memiliki 



 

 

 

 
 

PENGELOLAAN AKUNTANSI  

DAN LAPORAN KEUANGAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Kenyataan menunjukkan bahwa kegagalan suatu usaha seringkali berasal 

dari pembelian, perdagangan atau ekspansi yang berlebihan. Sebagai contoh, 

perusahaan limbah daur ulang plastik sekaligus distributor plastik tunggal di 

daerahnya. Perusahaan tersebut sudah memiliki pabrik serta alat daur ulang 

yang modern sehingga hanya memperkerjakan sedikit karyawan dengan 

ketersediaan limbah plastik yang berlimpah karena didapatkan dari para 

pengepul dengan harga murah dan ditambah dengan tren penjualan yang 

meningkat setiap tahunnya. Namun, suatu ketika perusahaan ini mengalami 

kesulitan keuangan (Financial Distress) karena terkendala dalam melakukan 

pembayaran pinjaman ke bank. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan dua hal, 

pembelian aset yang tidak berkaitan dengan usaha karyawan dan kegagalan 

dalam pembayaran pinjaman bank yang didasari untuk modal kerja. Pada 

dasarnya perusahaan ini adalah perusahaan yang dikelola oleh keluarga, 

sehingga tidak semua pendapatan yang diterima perusahaan akan selalu 

digunakan untuk memutar usahanya, namun terkadang pendapatan dalam 

perusahaan ini digunakan untuk pembelian aset yang tidak berhubungan 

dengan kegiatan usaha perusahaan, seperti pembelian mobil pribadi, membeli 

apartemen, dan rumah mewah, dsb. Maka dapat terlihat dari ketiga aset 

tersebut tidaklah berhubungan dengan kegiatan perusahaan dalam 

mendapatkan pendapatan, sehingga uang yang seharusnya dapat berputar 

untuk modal kerja perusahaan berada di dalam aset pribadi. Sehingga 

pembayaran bunga bank yang bersifat tidak tetap, tidak terencanakan oleh 

pengelola perusahaan tersebut, dikarenakan asumsi bahwa mereka adalah 



 

 

 

 
 

FUNGSI DAN PERAN  

MANAJEMEN DALAM BISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Suatu satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan adalah hal tepat dalam 

menggambarkan fungsi manajemen di dalam perusahaan. Manajemen tidaklah 

harus terfokus kepada satu departemen saja hal, karena hal tersebut nantinya 

akan mengakibatkan tidak berjalannya suatu departemen lain dengan 

semestinya. Hal tersebut umumnya adalah suatu kendala yang didapati bagi 

manajemen dalam mewujudkan tujuan perusahaan.  

Pada umumnya, terdapat jenis fungsi manajemen yang di kelompokan ke 

dalam beberapa jenis berdasarkan fungsinya yakni seperti manajemen 

penelitian dan pengembangan (Research & Development), manajemen 

produksi, manajemen sumber daya manusia, manajemen pemasaran, 

manajemen keuangan, manajemen sistem informasi dan manajemen resiko. 

Dalam penjelasan tersebut, terlihat bahwasanya manajemen keuangan adalah 

bagian dari manajemen secara umum. Sehingga jika dilihat berdasarkan dari 

pola pelaksanaannya, maka manajemen keuangan adalah pondasi bagi setiap 

keputusan di masing-masing fungsi. Penjelasan tersebut dirasa cukuplah 

masuk akal, karena di dalam setiap keputusan fungsional apapun harus, 

keputusan tersebut haruslah dapat memberikan kontribusi dan peningkatan 

perolehan keuntungan bagi perusahaan. 

Agar dapat memudahkan penjelasan diatas, berikut adalah gambaran 

keterkaitan antara pihak manajemen keuangan dengan fungsional lainnya, 

yakni sebagai berikut. 

 



 

 

 

 
 

KONSEP DAN APLIKASI AUDIT 

 
A. PENDAHULUAN 

Salah satu isu umum di dalam suatu perusahaan adalah 

mengimplementasikan pengendalian internal pada sistem informasi 

perusahaan. Adanya standar kepantasan audit internal yang berada di 

perusahaan adalah menjadi penyebab utama yang mengharuskan perusahaan 

memiliki kelayakan sistem informasi agar dapat menjalankan usahanya dengan 

baik. Tetapi, lain halnya dengan perusahaan yang berklasifikasi kecil dan 

menengah berdasarkan ruang lingkup kriteria dari kementerian koperasi dan 

UMKM. Di indonesia, UMKM dianggap memiliki kontribusi cukup besar sebagai 

penggerak roda perekonomian bangsa, bukan tanpa sebab hal tersebut 

didasari atas kemampuan fundamental UMKM yang mampu menyerap lebih 

dari 90% angkatan kerja. Tetapi, terdapat beberapa kendala dalam 

perkembangan perusahaan kecil dan menengah di indonesia, salah satunya 

yakni tentang inovasi produk dan penjualan yang dianggap karena dinilai 

kurang mengikuti jaman. Seperti halnya hasil pangan dari sektor pertanian, 

kegiatan perdagangan milik asing dianggap lebih berkembang dibandingkan 

dengan kegiatan perdagangan perusahaan kecil dan menengah, hal tersebut 

didasari oleh kurangnya penguasaan dan pemanfaatan media teknologi yang 

digunakan. Hal tersebut dikarenakan rendahnya kecukupan dana yang dimiliki, 

sehingga perusahaan kecil dan menengah tidak terlalu berfokus 

mengalokasikan dananya kepada sistem informasi. Adanya implementasi suatu 

pertimbangan yang matang dalam mengelola usaha dan tantangan dari segala 

situasi, tentu hal tersebut akan berpengaruh sangat besar akan kesuksesan 

maupun kegagalan usaha. Sumberdaya pekerja yang tidak kompeten, dapat 

juga menjadi salah satu faktor atas ketidaktertarikan perusahaan kecil 



 

 

 

 
 

KONSEP DAN STRATEGI AUDIT DALAM 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Ketetapan tujuan yang ingin dicapai oleh sekelompok kumpulan orang 

dengan cara bekerja sama ialah disebut sebagai organisasi. Dapat dikatakan 

bahwa berkembang atau tidaknya suatu organisasi didasari oleh faktor kualitas 

manusia yang berada di dalam kumpulan kelompok tersebut. Terdapat suatu 

arahan-arahan dari pimpinan di dalam kelompok perusahaan tersebut, 

umumnya arahan-arahan yang bersifat suatu keharusan dan mesti diikuti oleh 

anggota kelompok demi tercapainya visi dan misi yang telah ditetapkan 

bersama di dalam perusahaan. tentunya dengan didapatkannya suatu reputasi 

yang baik atas pencapaian kinerja yang baik atas pengelolaan yang baik oleh 

suatu kelompok terhadap perusahaan yang ditempatinya, dengan begitu 

tujuan pribadi dari masing-masing orang yang berada di dalam perusahaan 

tersebut akan ikut tercapai. Seperti kenaikan gaji, bonus, kenaikan jabatan, dsb. 

Pentingnya peran unsur dari sumber daya manusia yang unggul di dalam 

suatu organisasi layaknya seperti motor penggerak, agar mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan perusahaan. berdasarkan hal tersebut, perlunya suatu 

pembahasan khusus mengenai pemeriksaan terhadap aktivitas bagian 

personalia. 

Adapun maksud dan tujuan adanya pemeriksaan terhadap aktivitas bagian 

personalia ini yakni untuk:  

 Mendapatkan suatu keyakinan bahwa segala prosedur dan perekrutan 

SDM sudah dilakukan sesuai dengan standar organisasi. 



 

 

 

 
 

KONSEP DAN APLIKASI  

AUDIT DALAM BISNIS 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepemilikan data secara luas diakui sebagai aspek penting dalam 

menjalankan bisnis. Mulai dari data penjualan, stok produk yang dimiliki, dan 

keuangan yang harus dimiliki para pebisnis atau pemilik perusahaan agar 

mudah untuk ditelaah. Dengan begitu, perusahaan atau organisasi akan dapat 

berjalan lebih lancar dan berkembang lebih cepat. Namun, memiliki volume 

data yang besar tidak ada artinya jika akurasinya rendah. Pada kenyataannya, 

kesalahan dalam pengambilan keputusan mungkin disebabkan oleh kesalahan 

data. Ketidaktepatan pengambilan keputusan ini dapat memiliki pengaruh 

yang parah pada perusahaan yang tidak berkembang dan dapat 

mengakibatkan kerugian dalam skala besar. 

Umumnya, sebuah perusahaan atau organisasi akan melakukan audit 

untuk memastikan bahwa data tersebut akurat. Singkatnya, audit adalah 

proses memverifikasi kebenaran fakta atau data nyata dalam sebuah laporan. 

Meski terlihat sederhana, cara ini berdampak besar terhadap kinerja sebuah 

perusahaan atau bisnis. Setiap pengusaha atau pemilik bisnis harus melakukan 

audit untuk membuat keputusan terbaik berdasarkan fakta yang diperoleh. 

Berikut di bawah ini adalah uraian untuk lebih memahami pengertian audit, 

serta jenis, tujuan, dan kelebihannya. 

 

B. PENGERTIAN AUDIT  

Auditing adalah praktek memeriksa fakta-fakta konkret dalam laporan 

untuk mengkonfirmasi kebenarannya. Selama proses audit, data atau 

informasi yang tertulis dalam laporan akan diperiksa secara menyeluruh untuk 
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